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 Sebuah 
Pengantar

Kopi telah menciptakan ruang budaya, terutama bagi kaum muda. Ngopi 
menjadi identitas sekaligus memberikan gambaran apa yang ada di benak 
anak muda, bagaimana pikiran dan imajinasi mereka dapat larut dalam 
obrolan keseharian seraya menyeduh kopi. Buku ini mengisahkan petu-
alangan kaum muda dalam mengabsorbsi kebudayaan populer dan me-
negosiasikan identitas mereka. Perjalanan mereka melintasi warung kopi 
pinggiran hingga kafe yang identik dengan atmosfer modernitas. Kaum 
muda merayakan waktu luang dan menikmati sepenuhnya predikat kelas 
menengah terdidik dengan menampilkan gaya hidup ngopi. Transformasi 
ngopi kaum muda dalam beberapa waktu tidak terlepas dari inovasi dan 
taktik untuk berkelindan dengan kapitalisme. Mau atau tidak, kaum muda 
berkejaran dengan percepatan globalisasi di tingkat lokal yang selalu di-
bayangi semangat postkolonial.
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populisme Islam ini menjadi kajian yang penting. Sebab, 
coffee shop yang biasanya dikenal dengan gaya hidup barat, kini 
di Jember terkonsep secara Islami tanpa ada unsur rasisme, ter-
masuk kepada orang yang tidak mempunyai agama sekalipun. 
Dekonstruksi dari Derrida tentang pembacaan teks bahwa mak-
na tidak tetap tergambarkan dalam penelitian. 

PERKEMBANGAN KOPI DI JEMBER

Jember: Kopi Lokal yang Hilang 
	 Sejarah kopi berawal dari masa kolonial Belanda. Dengan 
demikian opi bukan tanaman asli Indonesia. Pada akhir abad 
16 saat Indonesia masih menjadi jajahan Belanda, VOC mem-
bawa kopi Arabika ke Indonesia karena tertarik untuk merun-
tuhkan monopoli Arab atas perdangan kopi dunia. Kemudian, 
pemerintah kolonial Belanda mulai menanam kopi di berbagai 
wilayah Indonesia termasuk di Jawa Timur khususnya Jember. 
Kemudian, banyak petani di Jember yang mulai menanam kopi 
lantaran menyadari bahwa masyarakat Indonesia gemar minum 
kopi. Bahkan saat ini, kafe maupun kedai kopi berkembang bak 
jamur di musim hujan pada seluruh wilayah Indonesia baik kota 
maupun desa. Di Jawa khususnya di Jember, kopi yang men-
dominasi adalah Robusta atau Arabika. Pada setiap kedai kopi 
maupun kafe pasti terdapat dua jenis kopi tersebut.
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Penelitian ini menjadi menarik karena munculnya usaha olahan 
kopi seduh berusaha membangun identitas ngopi dan keinginan 
mengedukasi masyarakat Jember tentang kopi. Kaum muda da-
lam hal ini menjadi agen atau aktor yang berusaha membawa se-
buah budaya ngopi baru di Jember. Indonesia merupakan sebuah 
negara penghasil kopi terbesar di dunia dengan posisi ke-4. Hal ini 
bertolak belakang dengan gaya konsumsi masyarakat terhadap 
minuman kopi. Walaupun Indonesia menjadi negara terbesar 
penghasilan kopi, tetapi tingkat konsumsi kopi masyarakat In-
donesia masih rendah. Indonesia memiliki berbagai jenis kopi 
yang dihasilkan. Jenis-jenis kopi ini diberi nama kopi Nusan-
tara. Jember merupakan salah satu kota penghasil kopi terbesar 
di Indonesia. Bahkan Jember memiliki pusat penelitian kopi dan 
kakao se-Indonesia. Masyarakat Jember juga memiliki tingkat 
yang rendah terkait kegemaran mengonsumsi kopi pada saat 
zaman dahulu. Namun seiring dengan perkembangan zaman 
dan mulai masuknya industrialisasi di Jember, kegemaran 
mengonsumsi kopi mengalami peningkatan. Hal itu seiring 
pula dengan peningkatan pendapatan masyarakat Jember 
setelah perkembangan industrialisasi. Ngopi merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan cangkrukan. Di mana 
cangkrukan merupakan sebuah kegiatan berkumpul dengan teman, 
ataupun keluarga yang berisi kegiatan diskusi, bercanda, atau 
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mengaruhi konsumen untuk tidak mau datang berkunjung. Namun 
bagaimana caranya pemilik menarik konsumen tersebut untuk mau 
datang berkunjung. 

g. Motif Hubungan Emosional dan Kekeluargaan 
	 Motif hubungan emosional ini merupakan dampak dari 
adanya kegiatan bersosialisasi antara konsumen dan pihak Sen-
duro Coffee. Kondisi meja bar dengan meja saji sangat dekat, 
membuat konsumen bebas berbincang dengan barista ataupun 
pemilik dari Senduro Coffee. Keeratan hubungan seperti ini 
membuat konsumen semakin betah dan sering berkunjung ke 
Senduro Coffee. Keeratan hubungan ini tampak saat peneliti 
melakukan observasi dan wawancara di Senduro Coffee. Terlihat 
seorang informan berbincang dengan barista yang ada di sana 
dan sang pemilik berbincang hangat dengan konsumen di meja 
lainnya. Dari apa yang tampak memerlihatkan bahwa kondisi ini 
tidak akan terjadi jika tidak tercipta hubungan kekeluargaan. 

h. Motif Sarana/Wahana 
	 Kedai kopi menjadi alat untuk mencapai maksud atau tu-
juan di balik kebiasaan meminum kopi di Senduro Coffee. Kon-
sumen akan berbelanja di Senduro Coffee yang dianggap nyaman 
bagi mereka. Fenomena menarik ditemukan oleh peneliti di Sen-
duro Coffee. Fenomena itu adalah peran Senduro Coffee sebagai 
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	 Ketika individu dapat dimungkinkan untuk memperoleh 
kebebasan pada saat proses teknologis dari mekanisasi dan 
standardisasi, di mana ini berada di luar energi individu, maka 
struktur dasar manusia akan diubah; individu akan dibebaskan 
dari dunia kerja yang membebaninya dengan kebutuhan dan ke-
mungkinan yang asing (Marcuse, 2000: 3). Individu akan dengan 
bebas mengerahkan keinginannya dalam suatu kehidupan yang 
akan menjadi miliknya. Namun arti bebas di sini bukanlah kebe-
basan yang mutlak melainkan telah ada pada skenario masyarakat 
kapitalis. 
	 Dan selanjutnya yang terjadi adalah munculnya kebutu-
han yang represif.  Kebutuhan yang represif adalah kebutuhan 
yang menekan kesadaran individu yang berlebihan seperti hedo-
nis, pemanfaatan waktu luang di tempat yang bergengsi dan se-
bagainya sehingga autentifikasi dalam diri individu ditinggalkan 
dan kemudian lenyap. Kapitalisme sejak awal berusaha men-
dehumanisasikan masyarakat dengan menghilangkan kehidupan 
yang sosial, kebebasan, komunikasi menjadi semata-mata modal 
bisnis yakni pekerja sebagai alat produksi.
	 Kapitalisme dan perangkat kekuasaannya memaksakan 
beragam persyaratan politik dan ekonomi untuk mengontrol dan 
mengendalikan hidup individu (Saeng, 2012: 255). Dominasi 
masa kini meliputi seluruh kebutuhan baik kebutuhan yang riil 
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	 Warung kopi juga dapat diasumsikan menjadi privat 
meskipun warung kopi adalah tempat yang sosial. Maksudnya, 
menjadi tempat privat karena setiap individu berbicara sendiri 
dengan orang yang ia kenal atau bersama kawan. Alasan mengapa 
dirinya berusaha menciptakan privatisasi di dalam warung kopi 
salah satunya karena mampu menambah keakraban.
	 Ngopi mampu menjadi sebagai sarana memperkuat keakra-
ban dan ikatan sosial yang telah terjalin antara informan dengan 
rekan-rekannya. Ruang yang sengaja diciptakan privat bagi in-
forman tersebut menjadi penting dalam memperkuat jalinan per-
temanan yang telah dijalani bersama rekan-rekan. Dengan ngopi 
maka individu yang berasal dari kelas sosial yang lebih tinggi 
maupun rendah dapat membaur menjadi satu di warung kopi. 
Ngopi juga menjadi ruang yang mampu melepaskan kepenatan 
dari rutinitas sehari-hari.	
	 Desain beberapa warung kopi berkonsep outdoor di mana 
pengunjung bisa secara langsung merasakan udara malam, juga 
berpengaruh dalam proses melepaskan kepenatan. Terutama 
mereka yang sebelumnya selalu berada di ruang-ruang kelas ter-
tutup. Ini pula yang semakin menambah daya tarik mahasiswa 
mengunjungi warung kopi, baik untuk berdiskusi maupun hanya 
sekadar ngopi.
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